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ABSTRAK

Putri (2026) : Penerapan Model Problem Based Learning (PBL)
dengan Media Kotak Pintar untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Pembagian Matematika Siswa Kelas 111
SD Negeri 188 Pekanbaru

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar pembagian
siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika, tujuan dalam penilitian ini
adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar pembagian matematika dengan
penerapan model problem based learning dengan media Kotak Pintar di kelas 111
SD Negeri 188 Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, penelitian
ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas 11l SD Negeri 188 Pekanbaru. Objek dalam penelitian ini
adalah Penerapan Model Problem Based Learning dengan media Kotak Pintar
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pembagian Matematika Siswa di kelas I11 SD
Negeri 188 Pekanbaru. Data dalam penelitian dikumpulkan melalui observasi,
data di olah menggunakan rusmus persentase Kklasikal. Sebelum dilakukan
tindakan observasi atau prasiklus aktivitas belajar siswa tergolong ‘“Sangat
Kurang” dengan persentase 33,33%, pada siklus | pertemuan pertama dengan
persentase 50% tergolong “Kurang”dan siklus 1 pertemuan kedua terjadi
peningkatan dengan persentase 58,33% tergolong “Cukup” . sedangkan pada
siklus 2 pertemuan ketiga terjadi peningkatan dengan persentase 75% dengan
kategori “Baik” dan hasil belajar siswa pada siklus Il pertemuan keempat juga
terjadi peningkatan dengan persentase 91,66% dengan ketegori “Sangat Baik”.
Hal ini membuktikan bahwa dengan penerapan model problem based learning
dengan media Kotak Pintar dapat meningkatkan hasil belajar pembagian
matematika pada siswa kelas 111 SD Negeri 188 Pekanbaru.

Kata Kunci : Penerapan Model Problem Based Learning, Media Kotak Pintar,
Hasil Belajar Siswa

XXi
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ABSTRACT

Putri (2026): Implementation of the Problem Based Learning (PBL) Model
with Smart Box Media to Improve the Learning Outcomes of
Mathematics Division of Grade 11l Students at State
Elementary School 188 Pekanbaru.

This research is motivated by the low learning outcomes of students in
mathematics learning, the purpose of this research is to determine the
improvement in learning outcomes of mathematics division by applying the
problem based learning model with the Smart Box media in class Il of State
Elementary School 188 Pekanbaru. This research was conducted in two cycles,
this research is a classroom action research (PTK). The subjects in this study were
students of class 11l of State Elementary School 188 Pekanbaru. The object in this
research is the Application of the Problem Based Learning Model with the Smart
Box media to Improve Students’ Mathematics Division Learning Outcomes in
class 11l of State Elementary School 188 Pekanbaru. Data in the study were
collected through observation, data were processed using the classical percentage
formula. Before the observation or pre-cycle action, student learning activities
were classified as "Very Poor" with a percentage of 33.33%, in cycle I the first
meeting with a percentage of 50% was classified as "Poor" and cycle 1 the second
meeting there was an increase with a percentage of 58.33% classified as
"Enough”. while in cycle 2 of the third meeting there was an increase with a
percentage of 75% with the category of "Good" and student learning outcomes in
cycle 11 of the fourth meeting also increased with a percentage of 91.66% with the
category of "Very Good". This proves that the application of the problem based
learning model with the Smart Box media can improve the learning outcomes of
mathematical division in grade Il students of State Elementary School 188
Pekanbaru.

Keywords: Implementation of Problem Based Learning Model, Smart Box Media,
Student Learning Outcomes.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru merupakan sarana ilmu yang dibutuhkan manusia untuk
menunjang kemampuan intelektual diri seseorang, baik secara formal maupun
non formal. Guru formal bersifat terstruktur dan berjenjang, mulai dari
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Atas,
sedangkan guru non formal bersifat tidak terstruktur dan berada diluar guru
formal. Dalam proses guru tidak hanya pengetahuan, sikap, dan keterampilan
yang perlu ditingkatkan, tetapi juga harus meningkatkan budi pekerti dan nilai
lainnya. Guru menjadi dasar dalam proses memperoleh pengetahuan untuk
keseimbangan kehidupan manusia. Untuk itu dalam menjalani kehidupannya
manusia harus selalu berproses dan juga selalu belajar.*

Guru mempunyai peranan yang penting dalam mengembangkan
potensi manusia yang beriman. Hal itu sesuai dengan Undang-undang Sistem
Guru Nasional Nomor 20 Tahun 2003 yang mengatakan bahwa “Guru
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

L Yuliastri, N. A,, Fitriani, R., & llhami, B. S. (2021). Pengembangan Media Smart Box
Dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun. Jurnal CARE (Children
Advisory Research and Education), Volume 8,Nomor (2), him 29-36.



demokratis serta bertanggung jawab.? Guru termasuk kedalam upaya untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia yang pada intinya bertujuan untuk
mencerdaskan pikiran, mendewasakan, dan mengubah perilaku menjadi lebih
baik. Guru mempunyai peranan penting dalam menjamin perkembangan dan
kelangsungan kehidupan manusia, karena guru pada dasarnya upaya untuk
menyiapkan siswa di masa mendatang dan mengembangkan semua potensi
yang dimiliki siswa agar dapat berkembang secara optimal.®

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa guru memiliki
tujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi yang telah dimiliki
dalam diri siswa. Mutu guru merupakan hal yang penting untuk meningkatkan
kualitas guru, dalam mencapai mutu guru tidak lepas dari komponen
perangkat pembelajaran yang digunakan yaitu kurikulum. Suatu pembelajaran
yang efektif pastinya berpedoman pada kurikulum. Menurut Peraturan
Pemerintahan Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Guru
(Indonesia) bahwa :“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan guru
tertentu.”

Diantara variabel penentu tujuan Guru Nasional adalah kurikulum
yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Fungsi kurikulum adalah untuk

memudahkan terlaksananya proses guru di sekolah. Sehingga kurikulum guru

2 Yundri Akhyar and Eli Sutrawati, ‘Implementasi Metode Pembiasaan Dalam
Membentuk Karakter Religius Anak’, Al-Mutharahah: Jurnal Penelitian Dan Kajian Sosial
Keagamaan, Volume 18,Nomor 2 (2021), him 132-46.

8 Muhammad Amin, dkk., “Manajemen Kesiswaan Untuk Pengembangan Diri Siswa”.
Al-Kifayah: Jurnal llmu Tarbiyah dan Keguruan, Volume I, Nomor 1, Juni,(2022), him 40.



dalam proses pembelajaran menjadi salah satu sarana penting yang
menentukan keberhasilan guru di Indonesia. Selain itu, kurikulum juga
sebagai salah satu sarana yang sangat strategis untuk mengembangkan kualitas
sumber saya manusia, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang.
Kurikulum juga erat kaitannya dengan tercapainya tujuan sekolan dan guru.
Maka, sebaiknya kurikulum memiliki tujuan yang relevan dengan
perkembangan zaman dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang dinamis
dan kompleks, serta mampu menyesuaikan dengan perubahan-perubahan
global yang terintegrasi dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.*
Membicarakan guru tidak lepas dari kegiatan inti yaitu pembelajaran.
Efektivitas pembelajaran sangat tergantung pada ketepatan strategi, model
pembelajaran atau metode yang digunakan. Dalam proses pembelajaran, guru
memiliki peran yang sangat penting dan menjadi kunci keberhasilan dalam
proses belajar mengajar itu sendiri. Dimana gurulah yang menyusun desain
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan menilai hasil pembelajaran.
Oleh karena itu, proses belajar mengajar disampaikan dengan menggunakan
berbagai model pembelajaran, sehingga mempermudah siswa untuk
memahami pembelajaran yang disampaikan agar siswa termotivasi untuk
belajar maka perlu adanya penggunaan model pembelajaran yang mampu
meningkatkan aktifitas belajar siswa dalam proses pembelajaran. Berbagai
upaya telah dilakukan dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman

siswa, seperti perubahan kurikulum, penggunaan metode dan model yang

4 Ayu Purnamasari, Anggi Fitri, and Parlindungan Simbolon, “Pelatihan Penyusunan
Modul Ajar P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila),” Jurnal Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat Jotika Volume 2, Nomor 2 (2023): him 42—45.



lebih konkrit dan lebih dekat dengan siswa, dan juga pengadaan dan
pengembangan media ataupun perangkat pembelajaran guru.

Salah satu model pembelajaran yang mampu meningkatkan
kemampuan siswa untuk belajar adalah dengan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) karena model pembelajaran ini
lebih menekankan kepada aktivitas siswa mencari solusinya dan dapat
memecahkan suatu masalah dalam kehidupan nyata. Problem Based Learning
(PBL) merupakan pembelajaran yang berdasarkan pada masalah-masalah
kontekstual, yang membutuhkan upaya penyelidikan dalam usaha
memecahkan masalah.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) juga merupakan
sebuah model pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan cara
menghadapkan para siswa dengan berbagai masalah yang dihadapi dalam
kehidupan nyata dan siswa mencoba untuk memecahkan masalah tersebut.
Dalam model ini pelajaran berfokus pada suatu masalah yang harus
dipecahkan oleh siswa, sehingga siswa memiliki tanggung jawab untuk
menganalisis dan memecahkan masalah tersebut dengan kemampuan sendiri,
sedangkan peran guru hanya sebagai fasilitator dan memberikan bimbingan
kepada siswa. Hal yang menarik dari model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) adalah lebih kepada instrumen yang didesain oleh guru adalah
bernuansa masalah dalam kehidupan sehari-hari terutama masalah yang dekat

dengan kehidupan siswa itu sendiri.’

5 Meilasari, S., & Yelianti, U. (2020). Kajian model pembelajaran problem based
learning (pbl) dalam pembelajaran di sekolah. BIOEDUSAINS: Jurnal Guru Biologi Dan Sains,
Volume 3,Nomor (2),hIm 195-207.



Selain itu model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu rencana
pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum,merancang bahan
pembelajaran dan membimbing pembelajaran dikelas untuk mencapai tujuan
tertentu. Seperti penggunaan alat peraga matematika di sekolah merupakan
bentuk variasi dalam proses pembelajaran dan sangat berperan dalam dunia
guru termasuk untuk peningkatan hasil belajar matematika. Media guru
digunakan untuk membangun pemahaman dan penguasaan objek guru.
Penggunaan alat peraga memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran, sehingga siswa dapat mengembangkan pengetahuan,
sikap dan keterampilan.

Alat peraga merupakan salah satu komponen penentu efektivitas
belajar. Alat peraga mengubah materi ajar yang abstrak menjadi kongkrit dan
realistik. Penyediaan perangkat alat peraga merupakan bagian dari pemenuhan
kebutuhan siswa belajar, sesuai dengan tipe siswa belajar. Pembelajaran
menggunakan alat peraga berarti mengoptimalkan fungsi seluruh panca indra
siswa untuk meningkatkan efektivitas siswa belajar dengan cara mendengar,
melihat, meraba, dan menggunakan pikirannya secara logis dan realistis.
Pelajaran tidak sekedar menerawang pada wilayah abstrak, melainkan sebagai
proses empirik yang konkrit yang realistik serta menjadi bagian dari hidup
yang tidak mudah dilupakan. Sehingga jelas bahwa alat peraga dalam proses
pembelajaran itu dapat memberikan pemahaman yang jelas kepada siswa

dalam merespon suatu materi pembelajaran yang disajikan oleh guru.®

6 Ayu Purnamasari S, L. (2022). Penggunaan papan berpetak sebagai alat peraga
pembelajaran matematika di sekolah dasar. Guru Madrasah Ibtidaiyah, Volume 1,Nomor (1), him
265-278.



Salah satu mata pelajaran yang berdiri sendiri dari pendekatan
pembelajaran tematik terpadu ialah mata pelajaran matematika. Matematika
adalah mata pelajaran yang diajarkan di semua tingkatan sekolah, baik dari
jenjang sekolah dasar maupun sampai di tingkatan perguru tinggi. Matematika
merupakan mata pelajaran yang terbentuk dari pengalaman manusia secara
empiris, kemudian diproses ke dalam dunia rasio, yang dianalisis dengan
penalaran sehingga menemukan konsep matematika yang saat ini disajikan
dalam bahasa matematika atau notasi matematika.” Pelajaran matematika di
sekolah memberikan gambaran bahwa belajar tidak hanya di bidang kognitif
saja tetapi meluas pada bidang psikomotor dan afektif. Dari beberapa alasan di
atas menggambarkan bahwa mata pelajaran matematika memiliki peranan
yang sangat penting dalam membentuk pola berpikir siswa yang berkualitas.
Konsep dan prinsip dari mata pelajaran matematika digunakan untuk
membantu siswa dalam mengkaji suatu secara sistematis, kreatif, dan logis.
Untuk materi pada mata pelajaran matematika terdapat operasi hitung, seperti
pengurangan, penjumlahan, perkalian, dan pembagian sehingga matematika
dapat dikatakan ilmu hitung dan ilmu pasti.

Berdasarkan observasi awal pada pembelajaran matematika kelas 111 di
SD Negeri 188 Pekanbaru belum ada media pembelajaran yang digunakan
dalam kegiatan belajar mengajar terutama pada mata pelajaran matematika,
Siswa belum mengerti materi pembagian pada mata pelajaran matematika,

Siswa berbicara sendiri atau kurang aktif saat mengikuti kegiatan

" Febriyanti, W., & Margiyati, K. Y. (2019). Peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran matematika dengan menggunakan media realia. Jurnal Guru dan Pembelajaran
Khatulistiwa (JPPK), Volume 3,Nomor (3),him 13.



pembelajaran terutama pada mata pelajaran matematika materi pembagian,
Proses pembelajaran matematika masih menggunakan cara hafalan dan
menjelaskan materi sesuai dengan yang ada pada buku.

Pembagian sudah diajarkan pada kelas Il1 sekolah dasar mata pelajaran
yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam
kehidupan sehari-hari serta mengaitkan pembagian yaitu pengurangan secara
berulang. Pembagian adalah operasi hitung yang harus dikuasai setelah
memahami konsep operasi penjumlahan dan pengurangan. Oleh karena itu
siswa harus menguasai penjumlahan dan pengurangan sebelum mempelajari
pembagian.®

Dalam mengajarkan suatu materi tertentu harus dipilih model
pembelajaran yang paling sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Oleh
karena itu, dalam memilih suatu model pembelajaran harus memililiki
pertimbangan-pertimbangan tertentu misalnya materi pelajaran, tujuan yang
akan dicapai, dan fasillitas yang tersedia.’

B. Penegasan Istilah
1. Model Pembelajaran
Dari kerangka yang lebih umum, model pembelajaran, menurut
Isjoni merupakan strategi yang digunakan guru untuk meningkatkan

motivasi belajar, sikap belajar dikalangan siswa, mampu berfikir

8 Dwi hady kristanto, “pengembangan media pembelajaran kotak pintar untuk
meningkatkan kemampuan berhitung pembagian pada mata pelajaran matematika siswa kelas 11
sd Negeri tarokan Volume 3 (Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2024),him 4.

® Annisa Mayasari, Opan Arifudin, and Eri Juliawati, “Implementasi Model Problem
Based Learning (PBL) Dalam Meningkatkan Keaktifan Pembelajaran,” Jurnal Tahsinia Volume
3, Nomor 2 (2022),hlm 167-175.



kritis,memiliki keterampilan sosial, dan pencapaian hasil pembelajaran
yang lebih. Model pembelajaran berisi strategi-strategi pilihan guru untuk
tujuan-tujuan tertentu dikelas.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
merupakan seperangkat strategi yang berdasarkan landasan teori dan
penelitian  tertentu yang meliputi latar  belakang, prosedur
pembelajaran,sistem pendukung dan evaluasi pembelajaran yang ditujukan
bagi guru dan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang
dapat diukur.*

2. Model Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) dalam bahasa indonesia disebut
pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). Pembelajaran Bersasis Masalah
merupakan penggunaan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan
untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan
untuk menghadapi segala sesuatu yang dan kompleksitas yang ada.

Pengertian pembelajaran berbasis masalah yang lain adalah model
mengajar dengan fokus pemecahan masalah yang nyata,proses dimana
siswa melaksanakan kerja kelompok, umpan balik, diskusi yang dapat
berfungsi sebagai batu loncatan untuk penyelidikan dan laporan akhir.
Dengan demikian siswa didorong untuk lebih aktif terlibat dalam materi

pembelajaran dan mengembangkan keterampilan berfikir Kkritis.

Oy usuf, dkk, “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Penekanan Karakter dan
Kecerdasan Naturalis terhadap Keterampilan Pemecahan Masalah dan Kepedulian Siswa”, Jurnal
Internasional Inovasi, Kreativitas dan Perubahan, Volume 5. Nomor 3 (2019 ), him 1.



Pembelajaran berbasis masalah merupakan sebuah pendekatn
pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang
siswa untuk belajar. Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis
masalah, siswa bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia
nyata.

3. Media kotak pintar

Kotak pintar adalah media berbentuk balok dengan dua sisi dan di
dalamnya terdapat kartu. Kartu-kartu tersebut adalah kartu bergambar dan
kartu kata Kotak pintar adalah alat berbentuk persegi yang memiliki
lubang yang diisi oleh berbagai macam kartu gambar dan abjad. Dimana
cara memainkannya adalah anak mengambil salah satu kartu yang terdapat
di kotak pesegi tersebut kemudian menyebutkannya. Berdasarkan
penjelasan tersebut dapat disimpulkan media kotak pintar adalah salah satu
media pembelajaran yang digunakan sebagai alat bantu untuk
memudahkan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran.*?

Kotak pintar juga merupakan media berbentuk balok yang sisinya
dapat di buka dan di dalamnya terdapat permainan. Permainan tersebut
adalah salah satu alat bantu guru dalam pembelajaran. Kotak pintar
merupakan media berbentuk kotak yang dapat dibuat dari kayu atau

triplek.

11 lyam Maryati, “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Materi Pola
Bilangan Di Kelas Vii Sekolah Menengah Pertama,” Mosharafa: Jurnal Guru Matematika VVolume
7, Nomor 1 (2018): him 63-74.

12 Armianti Bru Bancin, “Pengembangan Media Kotak Pintar Untuk Pengenalan Konsep
Nilai Moral AUD Di TK IT Permata Sunnah Banda Ace” (UIN Ar-Raniry, 2022).him 11.
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4. Tema Berhitung Pembagian

Pada Tema berhitung pembagian ini kita mempelajari tentang

bilangan cacah sampai 100.

C. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di

atas, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan yang akan diteliti,

sebagai berikut :

a.

Belum ada media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar terutama pada mata pelajaran matematika.

Siswa belum mengerti materi pembagian pada mata pelajaran
matematika.

Siswa berbicara sendiri atau kurang aktif saat mengikuti kegiatan
pembelajaran terutama pada mata pelajaran matematika materi
pembagian.

Proses pembelajaran matematika masih menggunakan cara hafalan dan

menjelaskan materi sesuai dengan yang ada pada buku.

2. Batasan Masalah

a.

Pada penelitian ini hanya membahas penerapan media Kotak Pintar

untuk meningkatkan kemampuan siswa pada materi pembagian.

b. Penerapan media pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran

matematika materi pembagian.
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c. Penerapan media yang digunakan pada siswa kelas Ill tentang
pembagian di SD Negeri 188 Pekanbaru.
3. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu Bagaimana
Penerapan Model problem based learning (PBL) dengan media kotak
pintar untuk Meningkatkan kemampuan Pembagian Matematika siswa di
kelas 111 di SD Negeri 188 Pekanbaru.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan,tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil dari Penerapan Model
problem based learning (PBL) dengan media kotak pintar untuk
Meningkatkan kemampuan Pembagian Matematika siswa di kelas Il di
SD Negeri 188 Pekanbaru.
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, adapun
manfaat yang diperoleh sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan informasi secara teori mengenai media pembelajaran yang
dapat membantu meningkatkan kemampuan berhitung pembagian
khususnya pada siswa kelas Il di SD Negeri 188 Pekanbaru melalui
media Kotak Pintar, serta dapat dijadikan manfaat penelitian

selanjutnya yang berkaitan dengan guru.
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b. Manfaat Praktis

C.

d.

Manfaat praktis pada penerapan media Kotak Pintar yaitu
membuat materi pelajaran yang bersifat abstrak dan membosankan
menjadi lebih menyenangkan dan akan membuat siswa lebih mudah
memahami materi yang disampaikan oleh guru.

Manfaat Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman
maupun keterampilan kepada guru kelas Il di SD Negeri 188
Pekanabru dalam mengembangkan dan menciptakan media
pembelajaran matematika materi pembagian yang menarik dan kreatif
agar siswa dapat berperan aktif dalam mengikuti pembelajaran di dalam
kelas.

Manfaat Bagi Sekolah

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan inovasi

untuk sekolah dalam mengembangkan media pembelajaran untuk

meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran di sekolah.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
1. Pengertian Model PBL

Problem based learning (PBL) adalah model pembelajaran pada
masalah autentik sehingga siswa dapat menyusun pengetahuan sendiri,serta
menumbuh kembangkan ketrampilan yang lebih tinggi. Siswa memperoleh
pengetahuan tersebut secara langsung melalui pengalaman sendiri. Supaya
aktivitas belajar lebih meningkat, maka dilengkapi dengan penguatan tugas
terstruktur. Melalui tugas terstruktur maka siswa akan lebih banyak
memiliki kesempatan untuk berlatih mengembangkan ketrampilan
pemecahan masalah matematika. Dengan demikian, pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) yang dilengkapi dengan pemberian tugas terstruktur
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.*?

Model Problem Based Learning atau dikenal dengan istilah model
berbasis masalah. Problem Based Learning (PBL) sebagai model
pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan
perkembangan keterampilan belajar sepanjang hayat dalam pola pikir yang
terbuka, reflektif, kritis, dan belajar aktif, serta memfasilitasi keberhasilan
memecahkan masalah, komunikasi, kerja kelompok, dan keterampilan

interpersonal dengan lebih baik dibanding model lain.

¥ Yuli Ariandi, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Aktivitas
Belajar Pada Model Pembelajaran PBL,” in PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika,
(2017), him 579-585.

13
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2. Tujuan Model PBL
Tujuan yang ingin dicapai oleh (PBL) adalah kemampuan siswa
untuk berfikir kreatif, analitis,sistematis,dan logis untuk menemukan
alternatif pemecahan masalah melalui eksplorasi data secara empiris dalam
rangka menumbuhkan sikap ilmiah.** Berikut ini beberapa tujuan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) :
a. Mengembangkan keterampilan berfikir
keterampilan memecahkan masalah adalah Proses-proses
berfikir tentang ide-ide abstrak berbeda dari proses-proses yang
digunakan untuk berfikir tentang situasi-situasi dunia nyata.
b. Belajar peran orang dewasa
Problem Based Learning (PBL) juga dimaksudkan untuk
membantu siswa berkinerja dalam situasi-situasi kehidupan nyata dan
belajar peran-peran penting yang bisa dilakukan oleh dewasa.
c. Keterampian untuk belajar mandiri
Guru yang secara terus-menerus membimbing sisa dengan cara
mendorong dan mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan dan
memberi penghargaan untuk pertanyaan yng berbobot yang mereka
ajukan, dengan mendorong siswa mencari solusi dalam penyelesaian
terhadap masalah nyata yang dirumuskan oleh siswa sendiri,maka
diharapkan siswa dapat belajar menangani tugas pencarian solusi itu

secara mandiri dalam hidupnya.

14 Qurrotul A’yuni and Sugeng Pradikto, “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Pada
Penerapan Model Problem Based Learning Dan Inquiry Learning Serta Discovery Learning,”
Pragmatik: Jurnal Rumpun Ilmu Bahasa Dan Guru VVolume 3, Nomor 1 (2025), him 228-230.
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3. Langkah-langkah PBL
a. Pembelajaran di-awali dengan pemberian masalah;
b. Siswa berkelompok secara aktif merumuskan masalah;
c. Mempelajari dan mencari sendiri materi yang berhubungan dengan
masalah serta melaporkan solusinya.*s
4. Kelebihan dan Kekurangan PBL
a. Kelebihan:

1) PBL merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami
pelajaran;

2) PBL dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan
kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa;

3) PBL dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa;

4) Melalui PBL biasa memperlihatkan kepada siswa setiap mata
pelajaran pada dasarnya merupakan cara berpikir dan sesuatu yang
harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru
atau buku-buku saja;

5) PBL dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa;

6) PBL dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis;

7) PBL dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia

nyata;

15 Eni Wulandari, “Penerapan Model PBL (Problem Based Learning) Pada
Pembelajaran IPA Siswa Kelas V SD,” Kalam Cendekia PGSD Kebumen Volume 2, Nomor 1
(2016). him 2.
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8) PBL dapat mengembangkan minat siswa untuk belajar secara terus-

menerus, sekali pun belajar pada guru formal telah berakhir.
b. Kekurangan :

1) Siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaaan
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka
mereka akan merasa enggan untuk mencoba.

2) Keberhasilan model pembelajaran melalui PBL membutuhkan
cukup waktu untuk persiapan.

3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa
yang ingin mereka pelajari.'®

B. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu kata “media” dan
“pembelajaran”. Kata media dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diartikan sebagai perantara atau penghubung dan alat (sarana) komunikasi
seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk. Sedangkan
kata pembelajaran diartikan sebagai proses, cara dan perbuatan menjadikan
belajar. Dalam dunia guru yang semakin maju media pembelajaran sangat
dibutuhkan oleh setiap pengajar pada saat kegiatan belajar mengajar. Media
adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh guru dalam menyampaikan

pesan atau informasi kepada siswa agar dapat memahami materi dan

6 Usman Fauzan Alan and Ekasatya Aldila Afriansyah, “Kemampuan Pemahaman
Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Auditory Intellectualy Repetition Dan Problem
Based Learning,” Jurnal Guru Matematika Sriwijaya Volume 11, Nomor 1 (2017): him 67-78.
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mendukung guru dalam menjelaskan materi dengan lebih efektif. “Segala
bentuk benda dan peristiwa yang dapat digunakan untuk memfasilitasi
proses pembelajaran dapat disebut sebagai media pembelajaran.”

Dari beberapa pendapat mengenai media pembelajaran dapat
disimpulkan bahwa pengertian media pembelajaran adalah alat yang
digunakan guru atau guru dalam menyampaikan materi kepada siswa,
sehingga siswa tersebut dapat memahami penjelasan yang disampaikan
oleh guru.

. Fungsi Media Pembelajaran

Media merupakan sebuah alat bantu yang digunakan guru atau guru
dalam menjelaskan materi pembelajaran. Media pembelajaran digunakan
oleh guru guna menghidupkan suasana pembelajaran dikelas agar berjalan
lebih efektif. Maka dari itu perlu diketahui bahwa media pembelajaran
memiliki beberapa fungsi. Secara umum terdapat lima fungsi media
pembelajaran menurut sebagai berikut :

a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas.

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra.

c. Menimbulkan semangat belajar siswa yaitu interaksi lebih langsung
antara siswa dengan sumber belajar.

d. Memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai dengan bakat dan
kemampuan visual, auditori, dan kinestetiknya.

e. Memberikan perhatian yang sama agar dapat menimbulkan persepsi
yang sama.

Media pembelajaran memiliki fungsi untuk melayani tujuan
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pembelajaran, dimana informasi yang disampaikan dalam media
pembelajaran siswa harus dilibatkan penuh ketika kegiatan pembelajaran
sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan baik. Dari penjelasan
mengenai fungsi media pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa
fungsi media pembelajaran yaitu sebagai alat pendukung yang digunakan
oleh guru saat proses belajar mengajar, selain itu media pembelajaran juga
bisa digunakan untuk memberikan perhatian kepada siswa, dan mengatasi
keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra yang ada.
. Jenis-jenis Media Pembelajaran
Media pembelajaran memiliki jenis yang bermacam-macam. Jenis-
jenis media pembelajaran ada dua yaitu, sebagai berikut :
a. Media Audio
Media Audio ini berfungsi menyalurkan informasi pembelajaran
melalui audio. Di sini siswa diminta untuk mengasah pendengaran untuk
memahami media pembelajaran yang diberikan oleh guru. Media
pembelajaran audio ini meliputi radio, tape recorder, telepon,
laboratorium bahasa.
b. Media Visual
Media visual identik mengandalkan indera penglihatan. Jenis
media ini lebih cenderung menampilkan media pembelajaran dalam
bentuk visual dengan menggunakan alat proyeksi atau proyektor. Guru

memberikan informasi atas materi yang mau disampaikan dalam bentuk
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media visual diam dan media visual gerak.*

C. Pembelajaran Kotak Pintar
1. Pengertian Media Kotak Pintar

Kotak pintar merupakan media berbentuk balok yang sisinya dapat
di buka dan di dalamnya terdapat permainan. Permainan tersebut adalah
salah satu alat bantu guru dalam pembelajaran. Kotak pintar merupakan
media berbentuk kotak yang dapat dibuat dari kayu atau triplek.® Sebuah
kotak persegi berbentuk kado yang visualnya dikreasikan untuk membuat
bagian dalam box dipenuhi berbagai konstruksi menarik saat penutupnya
dibuka, Media ini berbentuk kotak yang ketika dibuka keempat sisinya
akan membentuk jaring-jaring kotak dan memperlihatkan tulisan atau
gambar sesuai tema. Media kotak pintar ini memiliki peran untuk
membantu guru dalam menjelaskan materi kepada siswa dengan mudah
sehingga tidak terus menerus menghafalkan materi. Materi yang akan
disampaikan berada di dalam media tersebut. Siswa tidak hanya
mendengarkan penjelasan dari guru namun juga dapat mengerjakan soal
dari guru yang terdapat di dalam media tersebut. Media ini selain
memudahkan guru juga memudahkan pemahaman siswa terhadap materi
yang disampaikan oleh guru.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media kotak

17 Dwi hady kristanto, “pengembangan media pembelajaran kotak pintar untuk
meningkatkan kemampuan berhitung pembagian & pembagian pada mata pelajaran matematika
siswa kelas 11 sd Negeri tarokan Volume 3” (Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2024),him 34-
40.

18 Sheila Septiana Rahayuningsih, Tritjahjo Danny Soesilo, and Mozes Kurniawan,
(2019) “Peningkatan Kemampuan Mengenal Huruf Pada Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Metode
Bermain Dengan Media Kotak Pintar,” Scholaria: Jurnal Guru Dan Kebudayaan Volume 9,
Nomor 1, him 11-18.
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pintar adalah media yang memiliki bentuk balok dimana sisinya dapat

dibuka dan terdapat permainan didalamnya, sehingga dapat membantu

guru dalam menyampaikan materi kepada siswa agar lebih mudah paham.
2. Kriteria Media Kotak Pintar Yang Baik

Dari penjelasan sebelumnya dapat diartikan media kotak pintar
adalah media pembelajaran yang memiliki karakteristik sebagai berikut:
a. Berbentuk kotak persegqi,

b. Sisinya dapat dibuka,
c. Terdapat visual yang menarik didalamnya dan,
d. Terdapat permainan didalamnya.

Media kotak pintar yang baik memiliki beberapa indikator sebagai

berikut :

a. kesesuaian dengan media,

b. kesesuaian dengan materi pembelajaran,
c. kesesuaian dengan karakteristik siswa dan,
d. kesesuaian dengan teori.*

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa media
kotak pintar memiliki beberapa kriteria yang menyatakan media itu efektif
digunakan oleh siswa dalam pembelajaran yaitu media yang memiliki
kesesuaian dengan materi, gaya belajar anak, kondisi lingkungan, fasilitas
pendukung dan waktu yang tersedia serta teori pembelajaran. Media kotak

pintar juga dapat membantu guru dalam menyampaikan materi kepada

19 Bancin, “Pengembangan Media Kotak Pintar Untuk Pengenalan Konsep Nilai Moral
AUD Di TK IT Permata Sunnah Banda Aceh," (2022 ). him 12.
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siswa agar lebih mudah paham.
3. Cara Menggunakan Media Kotak Pintar
Adapun cara penggunaan media kotak pintar menurut Bancin,
dengan langkah — langkah sebagai berikut :

a. Siapkan media terlebih dahulu

b. Menyuruh siswa untuk duduk membentuk lingkaran dengan media
berada di tengah-tengah lingkaran.

c. Guru menyuruh siswa maju bergantian untuk mengambil kartu yang
ada di media tersebut.

d. Siswa bergantian maju ke depan mempraktikan kegiatan sesuai dengan
arahan yang ada pada kartu tersebut.

e. Setelah mempraktikan siswa memasukan kartu yang sudah di praktikan
ke dalam media kotak pintar lalu mengambil kartu lagi, apabila belum
bisa mempraktikan siswa duduk kembali membawa kartu tersebut.

f. Lakukan kegiatan yang sama hingga kartu yang disediakan habis.

D. Meningkatkan Kemampuan Berhitung
1. Pengertian Kemampuan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kemampuan berasal dari
kata mampu yang berarti bisa atau dapat, kemudian mendapat awalan ke-
dan akhiran an, selanjutnya menjadi kata kemampuan yang mempunyai
arti menguasai berasal dari nomina yang sifatnya manasuka. Kemampuan
adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan atau potensi bawaan sejak lahir

atau hasil latihan yang dapat digunakan untuk melakukan suatu perbuatan
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Saleh.?
2. Pengertian Berhitung

Berhitung merupakan bagian dari matematika, yang diperlukan
untuk menumbuh kembangkan keterampilan berhitung dan sangat
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, terutama matematika maupun
kesiapan untuk mengikuti guru dasar.?* aritmatika atau berhitung adalah
cabang matematika yang berkenaan dengan sifat hubungan-hubungan
bilangan nyata dengan perhitungan mereka terutama mengenai
pengurangan, penjumlahan, perkalian, dan pembagian.

3. Kemampuan Berhitung

kemampuan berhitung adalah sebuah upaya untuk mengenal
matematika yang berkenaan dengan sifat dan hubungan bilangan-bilangan
nyata dan dengan perhitungan mereka terutama menyangkut pengurangan,
penjumlahan, perkalian, dan pembagian.

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berhitung adalah salah satu kemampuan yang menyangkut
pengurangan, penjumlahan, perkalian, dan pembagian yang perlu
dikembangkan pada siswa, karena kemampuan berhitung sangat penting
untuk dikuasai oleh siswa dikarenakan dalam kehidupan sehari-hari

manusia tidak bisa lepas dari hitungan- hitungan. Jadi dengan mempelajari

20 Santi Nurhayati, Suherman Suherman, and Anggi Rahmani, “Penggunaan Media
Puzzle Dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika,”
JURNAL Guru Dasar Setia Budhi (JPDS) Volume 6, Nomor 2 (2023), him 102-105.

21 Jejen Jenal Mutagim, “Analisis Kemampuan Berhitung Siswa Kelas VI Sekolah Dasar
Negeri Kecamatan Tarogong Kaler Kabupaten Garut,” Lentera: Multidisciplinary Studies
Volume 2, Nomor 3 (2024).him 28.
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kemampuan berhitung, maka dapat memudahkan siswa dalam mempelajari
matematika di sekolah. Mengingat begitu pentingnya kemampuan
berhitung, maka kemampuan berhitung harus diperkenalkan sejak dini
melalui berbagai media, metode dan strategi yang tepat agar anak dapat
menerimanya dengan mudah.
E. Hakikat Mata Pelajaran Matematika
1. Pengertian Mata Pelajaran Matematika

Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata
pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam guru. Matematika
adalah mata pelajaran yang terbentuk dari pengalaman manusia secara
empiris, kemudian diproses ke dalam dunia rasio, yang dianalisis dengan
penalaran sehingga menemukan konsep matematika yang saat ini disajikan
dalam bahasa matematika atau notasi matematika. Selain itu, matematika
dalam kehidupan sehari-hari dimanfaatkan untuk memecahkan masalah,
seperti berhitung.?

Pada kelas Ill sekolah dasar mata pelajaran matematika materi
pembagian sudah diajarkan, yaitu pada tema 2 sub tema 1 pembelajaran 1
KD 3.4 menjelaskan pembagian yang melibatkan bilangan cacah dengan
hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari serta
mengaitkan pembagian. Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa pembagian pada mata pelajaran matematika memiliki

peranan yang sangat penting dalam membentuk karakter berpikir siswa

22 Wahyuni Febriyanti and K.Y Margiyati, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Media Realia,” Jurnal Guru Dan Pembelajaran
Khatulistiwa (JPPK) Volume 3, Nomor 3 (2019).him 34.
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yang berkualitas dan dapat membantu mengatasi permasalahan dalam
sehari-hari.
2. Materi Pembagian

Materi pembagian di SD sudah diajarkan di kelas Il semester |I.
Pembagian merupakan materi operasi hitung yang harus dikuasai siswa
sejak kelas Il SD dikarenakan pembagian merupakan topik yang amat
penting dalam pembelajaran matematika karena sering dijumpai atau
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Pembagian sama dengan pengurangan Yyang dilakukan secara
berulang yang dilakukan dengan cara menambahkan sekelompok bilangan
atau lebih. Pembagian adalah pengurangan berganda dengan suku-suku
yang sama. Pada operasi pembagian bilangan cacah, telah diketahui bahwa
“24 : 3” (yang dibaca dua puluh empat bagi tiga ) diartikan sebagai “24 — 3
—-3-3-3-3-3-3-3=0. Berarti 24 : 3 = 8”. Berarti, untuk mencari
hasil a : b sama halnya dengan cara menunjukkan pengurangan b - b - b -
... sebanyak delapan kali.?

F. Penelitian Relavan
Penelitian releven ini berguna untuk mengetahui ada atau tidaknya
penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh peneliti yang lain dengan

penelitian yang sedang di laksanakan. Adapun hasil penelitian yang hampir

sama dengan judul penelitian saya adalah :

2 Endah Rahmawati and Maya Andria Wulan, “Peningkatan Pemahaman Konsep
Pembagian Dalam Bentuk Pengurangan Berulang Melalui Metode Demonstrasi,” Jurnal
Eksekutif Volume 18, Nomor 2 (2021).hIm 18.
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1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Khaerunnisa, dkk (2024). Dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Media kotak pintar
dan Quizizz untuk Meningkatkan Hasil Belajar” Penelitian tersebut
menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) hasil penelitiannya
menyatakan bahwa Penerapan Model Problem Based Learning dengan
mengggunakan media kotak pintar dan Quizizz efektif dalam
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Peningkatan tersebut
tercermin dalam aktivitas siswa yang ditunjukkan dengan bersemangat
dalam melaksanakan proses pembelajaran, berani mengajukan pertanyaan
selama pembelajaran, berani menjawab pertanyaan yang diberikan, dan
berani mempresentasikan pemahamannya di depan kelas. hasil Kedua
adalah perolehan persentase ketuntasan siswa dengan ambang ketuntasan
minimal (KKM) sebesar 80. Peningkatan ini dapat dilihat melalui
peningkatan hasil belajar siswa yang mencapai KKM, yang awalnya hanya
sebesar 6% sebelum tindakan, namun pada akhir siklus meningkat
signifikan menjadi 94%. Persamaan penelitian di atas dengan penelitaian
ini adalah sama-sama membahas tentang penerapan model pembelajaran
problem based learning dengan menggunakan media kotak pintar untuk
meningkatkan hasil belajar. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan

penelitian sebelumnya menggunkan quizizz sedangkan penelitian ini tidak
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menggukan Quizizz.?*

2. Penelitian yang dilakukan Ayu Sukaryanti, Murjainah, Sylvia Lara Syaflin
dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Kotak Pintar
Keragaman di Indonesia untuk Siswa Kelas 1V SD”. Hasil dari penelitian
ini  menyebutkan bahwa media keragaman kotak pintar yang
dikembangkan di Indonesia dapat digunakan siswa kelas 1V SD dalam
proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat berdasarkan persentase yang
diperoleh dari hasil analisis, rata-rata nilai partisipasi validasi yaitu 87,7%.
Persamaan dalam penelitian ini ialah. Media berbentuk kotak
balok,Terdapat permainan di dalamnya,Sisinya dapat di buka. Sedangkan
perbedaan dengan media yang akan dikembangkan adalah Media tersebut
hanya dapat dibuka satu sisi, Media tersebut hanya ada satu permainan,
Media tersebut termasuk media visual, Terdapat kartu barcode pada media
yang akan dikembangkan.®

3. Penelitian yang dilakukan Luluk Faridatuz Zuhroh, Cholis Sa’dijah,
Sa’dun Akbar dengan judul “Penggunaan Kotak Pintar Berbasis PjBL
untuk Meningkatkan Kreativitas dan Keterlibatan Orangtua Pada Materi
Kubus dan Balok Siswa Kelas VV Di Masa Pandemi Covid-19”. Dengan
hasil menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan kotak

pintar berbasis PJBL dapat meningkatkan kreativitas dan keterlibatan

2 Khaerunnisa, dkk., “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Berbantuan Media kotak pintar dan Quizizz untuk Meningkatkan Hasil Belajar”. Melior: Jurnal
Riset Guru dan Pembelajaran Indonesia, Volume 4, Nomor 1, Mei, 2024, him.30-40.

% Ayu Sukaryanti, Murjainah Murjainah, and Sylvia Lara Syaflin, “Pengembangan
Media Pembelajaran Kotak Pintar Keragaman Di Indonesia Untuk Siswa Kelas IV SD,” Jurnal
Guru: Riset Dan Konseptual Volume 7, Nomor 1 (2023): him 140-49.
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orang tua pada pembelajaran materi kubus dan balok siswa kelas V di
masa pandemi Covid-19. Persamaan media dalam penelitian ini adalah
Berbentuk kotak persegi, Terdapat permainan didalamnya, Dapat dibuka
sisinya. Sedangkan perbedaan media ini adalah Media tersebut hanya
dapat dibuka 2 sisi,Tidak ada visual apapun disisi media tersebut.?

G. Kerangka Berfikir

Dari hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 188 Pekanbaru
terdapat beberapa permasalahan yang timbul. Adapun permasalahan dalam
penelitian ini adalah siswa kelas 1l kurang paham mengenai pembagian pada
mata pelajaran matematika, siswa cenderung berbicara sendiri saat
pembelajaran, dan kurangnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran
mata pelajaran matematika.

Siswa malas bertanya, malas mengerjakan tugas, dan malas
mendengarkan penjelasan dari guru. Penugasan untuk dikerjakan dirumah
juga banyak tidak dikerjakan sendiri dan kurangnya perhatian orang tua untuk
membimbing atau mengulang pelajaran anak tersebut dirumah. Oleh karena
itu, diperlukan perubahan proses belajar untuk lebih meningkatkan
kemampuan berhitung siswa dalam belajar tema. Pembelajaran tersebut dapat
dilakukan dengan menerapkan media kotak pintar dan menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning ( PBL ).

Proses ini lebih menyenangkan dan lebih menarik siswa untuk

berpartisipasi dalam proses belajar, saling mengajari kelompok, siswa lebih

% Luluk Faridatuz Zuhroh and Cholis Sa’dijah, “Penggunaan Kotak Pintar Berbasis
PjBL Untuk Meningkatkan Kreativitas Dan Keterlibatan Orangtua Pada Materi Kubus Dan Balok
Siswa Kelas V Di Masa Pandemi Covid-79” (State University of Malang, 2021).him 20.
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aktif dalam proses belajar,mendiskusikan materi dengan kawan, berlatih
mengerjakan soal. Pada akhirnya hal tersebut dapat meningkatkan
kemampuan berhitung siwa dalam pelajaran matematika. Maka dari itu perlu
adanya media pembelajaran yang menarik dan dapat memudahkan dalam
menjelaskan materi yang akan disampaikan. Media yang sesuai dari
permasalahan diatas yaitu media yang berupa permainan. Media pembelajaran
berbasis permainan ini berupa kotak pintar. Berikut adalah kerangka berpikir

dalam penyusunan laporan penelitian sebagai berikut :
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Subjek penelitian:
Siswa kelas III SD Negeri 188 Pekanbaru

A4

Kondisi awal:
Meningkatkan hasil .

: - 1. Kebanvakan S1SWa ,
belajar matematlka. menga\r;ggap pembelajaran
kelas IIT SD Negeri matematika sangat sulit

188 Pekanbaru untuk mereka pahami.
2. .Rendahnya hasil belajar
Kondisi akhir: siswa pada beli
o . matematika pembeiaaan
1. Peserta didik memiliki
3. pemanfaatan

wawasan  dan baru kurangnya

pengetahuanyang dan pengembangan model

lebih luas i pembelajaran dan media
2. Peserta Hiel pembelajaran

menemnlkan o )

keterampilan dan minat 4. Kurangnya variasi media

dalam  belajar  serta pembelajaran dalam proses

mampu  meningkatkan pembelajaran  di kelas

lebih balk dan sehingga membuat siswa

profejswnal ) bosan dan tidak tertarik
3. Meningkatnyahasil e d :

) i untuk mengikuti pebelajaran

belaiar matematika
4. Daya serap siswa dalam v

memahami materi Perlakuan:

pelajaran yang diajarkan
. . Penerapan  penggunaan model
untuk mencapai prestasi .
pembelajaran  problem pased

memuaskan, baik secara . >

le_ammg dengap medlali_?talj
kelompok ataupun pintar untuk meningkatkan hasi
individu belajar matematika

1. Guru mengemukakan suatu

permasalahan

2. Mempraktekkan media kotak
pintar

3. Menyelesaikan masalah yang
disampaikan

4. Latihan soal

Gambar I1.1 Kerangka Berfikir
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H. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti dari data yang terkumpul. Hipotesis
dalam penelitian tindakan bukan hipotesis perbedaan atau hubungan melainkan
hipotesis tindakan. Hipotesis tindakan memuat tindakan yang diusulkan untuk
menghasilkan perbaikan yang diinginkan. Untuk sampai pada pemilihan
tindakan yang tepat, penelitian dapat mulai dengan menimbang prosedur-
prosedur yang mungkin dapat dilaksanakan agar perbaikan yang diinginkan
dapat tercapai.

Dalah hal ini peneliti hendaknya mencari masukan dari orang-orang
yang terkait dengan masalah penelitian. Berdasarkan uraian pada kajian teori
dan kerangka berfikir di atas maka dapat dirumuskan hipotesis tindakan dalam
penelitian ini adalah penerapan media kotak pintar berpengaruh terhadap hasil
belajar matematika pada siswa kelas I11 di SD Negeri 188 Pekanbaru.

I. Indikator Keberhasilan

Indikator Kinerja adalah suatu kinerja yang digunakan untuk melihat
keberhasilan dari penilitian tindakan kelas dalam meningkatkan dan
memperbaiki mutu proses belajar mengajar.?” Indikator kenerja terdiri dari:

1. Indikator Kinerja Guru
Dalam mencapai kinerja guru yang maksimal, seorang guru harus
memiliki kompotensi yang harus dicapai dalam melaksanakan tugasnya

sebagi guru. Adapun indikator kinerja guru sebagai berikut :

27 Kunandar. Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembang Profesi
Guru. (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2016). him 127.



31

Membuat modul sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai

Menentukan tujuan pembelajaran yang jelas sesuai dengan kompotensi
dasar, agar kegiatan pembelajaran efektif

Mempersipkan media yang akan digunakan dalam pembelajaran
Menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan

Mengenal fungsi dalam media pembelajaran

Menyampaikan materi pembelajaran

Mengenali media kotak pintar untuk mempelajari pembelajaran

matematika sesuai dengan materi yang akan diajarkan.

Indikator Aktifitas Belajar Siswa

f.

g.

Siswa memperhatikan penjelasan guru

Siswa mengingat pembelajaran sesui dengan tampilan media yang telah
disediakan guru

Siswa menanyakan materi yang belum dipahami

Guru menjawab pertanyaan dari siswa

Siswa mengemukakan pendapat

Memecahkan soal

Bersemangat, berani dan antusias.

Indikator Ketuntasan Belajar

a.

b.

C.

Siswa memiliki pengetahuan dan wawasan baru yang lebih luas
Siswa menemukan keterampilan dan minat dalam belajar serta mampu
meningkatkannya lebih baik dan profesional

Meningkatnya hasil belajar matematika
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d. Daya serap siswa dalam memahami materi pelajaran yang diajarkan
untuk mencapai prestasi memuaskan, baik secara kelompok ataupun

individu
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